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Situasi pandemi COVID-19 membuka mata masyarakat akan pentingnya kesehatan, peningkatan demand
akan produk-produk kesehatan mendorong industri logistik PT X yang berperan dalam distribusi barang
untuk melakukan lembur kerja atas intensitas kerja yang tinggi, hal ini meningkatkan risiko terjadinya
fatigue di tempat kerja yang dapat menurunkan fungsional tubuh dan berdampak baik pada kesehatan
pekerja maupun risiko terjadinya error di tempat kerja, PT X juga belum memiliki sistem mangjemen risiko
fatigue khusus sehingga deteksi fatigue tidak dapat dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran keluhan dan faktor risiko fatigue pada pekerjalogistik gudang PT X tahun 2022 yang bertempat
di salah satu kawasan DK Jakarta. Penelitian ini berdesain deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan
metode studi cross-sectional menggunakan instrumen kuesioner termasuk Fatigue Assessment Scale (FAS),
NASA Task Load Index (TLX), dan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) yang selanjutnya dianalisis
secara univariat dan triangulasi data dengan hasil wawancara di lapangan terhadap beberapa pekerja dan
koordinator tiap tim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 20 pekerja (37,04%) mengalami keluhan
fatigue ringan, mayoritas sebagian lainnya (62,96%) tidak mengalami keluhan fatigue dan tidak ditemukan
pekerja dengan keluhan fatigue berat, serta untuk faktor risiko fatigue paling dominan yang ditemukan
adalah pada faktor kuantitas tidur pekerja dengan mayoritas pekerja (83,33%) memiliki durasi tidur dibawah
standar 7 jam<hr /><em> The COVID-19 pandemic situation has opened peopl€'s eyes to the importance of
health, the increasing demand for health products has encouraged the logistics industry of PT X, which plays
arolein the distribution of goods, to carry out overtime work to meet the high work intensity, this increases
the risk of fatigue in the workplace which can reduce body function and have an impact on the health of
workers and even the risk of errorsin the workplace. Additionally, PT X lacks a fatigue risk management
system, making it unable to do fatigue detection, thus this research aimsto provide an overview of
complaints and fatigue warehouse logistics workers at PT X year 2022, located in one of the DKI Jakarta
region. Research design is a quantitative and qualitative with a cross-sectional study using questionnaire
instruments, including the Fatigue Assessment Scale (FAS), NASA Task Load Index (TLX), and Pittsburgh
Sleep Quality Index (PSQI) which were then analyzed univariately and triangulated the data with the results
of field interviews towards several workers and the coordinator of each team. The results showed that there
were 20 workers (37.04%) experiencing light fatigue, the majority of the others (62.96%) did not experience
any, and none with severe fatigue, as for the most dominant fatigue risk factor found is the workers' sleep
guantity with the majority of workers (83.33%) having sleep duration below the standard of 7 hours
minimum</em>
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